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BAB V 

 PENUTUP  

a. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan 

bahwa. 

1. Tinjauan hukum Islam terhadap dokter kandungan laki-laki. sebenarnya hal-

hal yang dilarang dalam syariat islam boleh dilakukan jika ada kebutuhan 

mendesak ataupun dalam keadaan genting, yakni dalam konsidi darurat, selain 

itu tidak boleh berlebihan singkatnya yang di periksa hanya bagian yang akan 

di periksa saja, professional dan objektif dan dengan kententuan-ketentuan 

yang sudah di atur dalam kaedah ataupun di dalam Al-Quran. 

2. Factor-faktor apa saja yang memebuat seorang dokter tertarik dengan dokter 

kandungan. kebanyakan atau ketertarikan pria untuk menjadi dokter 

kandungan bukan karna kerjaanya yang selalu menangani bagian sensitive 

wanita. Tapi karena persaingan, test ujian masuk, dan fisiknya yang cukup 

sulit untuk ukuran seorang wanita, tapi bukan berarti tidak ada, hanya saja 

dalam masalah fisik wanita agak kalah sama peserta pria, apalagi buat dokter 

wanita yang sudah berkeluarga. Jadi memeriksa kandungan ke dokter pria 

ataupun wanita terserah dari si pasien itu sendiri manakah dokter yang 

menurutnya baik dan professional. 
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b. Saran 

Saran saya untuk seseorang pria yang ingin melanjutkan studinya untuk 

mengambil dokter spesialis kandungan sebenarnya tidak apa-apa, akan tapi 

alangkah baiknya di urungkan saja, dan untuk pria yang sudah mendapat gelar 

spesialis kandunganya alangkah baiknya menjadi dosen saja di universitas yang 

mempunyai jurusan atau spesialis kandunganya, karena pada dasarnya Al-Quran 

sudah menjelaskan dengan tegas pada surat An-Nur ayat 30 “Katakanlah kepada 

orang laki-laki yang beriman: Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan 

memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat” (An-Nur ayat 

30). 
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